ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tanggung Jawab Pemerintahan Daerah Atas Ketersediaan
Air Bersih Sebagai Bentuk Pemenuhan Hak Asasi Manusia Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2009 Dalam Perspektif Figih Siyasah ( Studi Kasus Desa
Prambon Kecamatan Tugu Kabpupaten Trenggalek)” ini ditulis oleh Hanip
Lutfiana (NIM. 1860103221056), dengan pembimbing Dr. Siti Khoirotul
Ula,M.H.L

Kata kunci: Air Bersih, Hak Asasi Manusia, Pemerintah Daerah, Figh Siyasah.

Latar Belakang Penelitian ini berawal dari air bersih merupakan kebutuhan
dasar yang sangat vital bagi keberlangsungan hidup manusia dan bagian dari
hak asasi manusia yang wajib dipenuhi oleh negara. Namun demikian, masih
terdapat wilayah yang mengalami keterbatasan akses air bersih, salah satunya
Desa Prambon Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek, yang setiap musim
kemarau menghadapi krisis air bersih dengan kualitas air yang tidak layak
konsumsi. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai kesesuaian
pengelolaan sumber daya air dengan ketentuan hukum positif serta nilai

keadilan dan kemaslahatan dalam perspektif figh siyasah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana bentuk
pertanggungjawaban Pemerintah Kabupaten Trenggalek terhadap hak
masyarakat Desa Prambon atas ketersediaan air bersih berdasarkan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial (2) bagaimana
bentuk pertanggungjawaban Pemerintah Kabupaten Trenggalek terhadap hak
masyarakat Desa Prambon atas ketersediaan air bersih ditinjau dari perspektif
figh siyasah; dan (3) bagaimana dampak yang timbul apabila permasalahan
kurangnya ketersediaan air bersih berlangsung lebih lama tanpa adanya solusi

struktural dari pemerintah daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi bentuk

pertanggungjawaban Pemerintah Kabupaten Trenggalek dalam pemenuhan
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hak masyarakat Desa Prambon atas ketersediaan air bersih berdasarkan
ketentuan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial, meninjaunya dalam perspektif Figih Siyasah, serta mengidentifikasi
dampak yang dapat terjadi apabila permasalahan ketersediaan air bersih

tersebut tidak diselesaikan secara struktural dan berkelanjutan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis-empiris. Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap peraturan
perundang-undangan, buku, dan jurnal. Serta penelitian lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan pihak pemerintah desa,
BPBD, PUPR, serta masyarakat yang terdampak. Analisis data dilakukan
secara deskriptif-analitis dengan mengaitkan temuan lapangan dan kerangka

hukum yang relevan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya pemerintah daerah dalam
penyediaan air bersih masih bersifat darurat dan belum berkelanjutan,
sehingga belum sepenuhnya memenuhi hak masyarakat. Dalam perspektif
figih siyasah, kondisi tersebut belum sesuai dengan prinsip keadilan,
kemaslahatan umum, dan tanggung jawab negara terhadap kesejahteraan
masyarakat. Kesimpulan penelitian ini pertanggungjawaban Pemerintah
Kabupaten Trenggalek dalam penyediaan air bersih di Desa Prambon belum
terlaksana secara optimal karena masih bersifat sementara dan belum
berkelanjutan. Ditinjau dari perspektif Figih Siyasah, kondisi tersebut belum
sepenuhnya sesuai dengan prinsip keadilan, kemaslahatan umum, dan
tanggung jawab negara terhadap kesejahteraan masyarakat. Jika tidak segera
diselesaikan secara struktural, permasalahan ini dapat menimbulkan dampak
negatif di bidang kesehatan, ekonomi, sosial, serta menurunkan kepercayaan
masyarakat kepada pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang
lebih komprehensif dan berkelanjutan dalam pemenuhan hak masyarakat atas

air bersih.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "Regional Government Responsibility for the Availability of
Clean Water as a Form of Fulfillment of Human Rights Under Law Number 39 of
1999 from the Perspective of Figh Siyasah (Case Study of Prambon Village, Tugu
District, Trenggalek Regency)," was written by Hanip Lutfiana (Number of Students
ID Number 1860103221056), with the supervisor Dr. Siti Khoirotul Ula, M.H 1.

Keywords: Clean Water, Human Rights, Local Government, Figh Siyasabh.

Background: This research begins with the understanding that clean water is a
basic need that is vital for human survival and a human right that must be fulfilled
by the state. However, there are still areas with limited access to clean water, one
of which is Prambon Village, Tugu District, Trenggalek Regency, which faces a
clean water crisis every dry season with water quality that is unfit for consumption.
This situation raises questions regarding the suitability of water resource
management with positive legal provisions and the values of justice and welfare
from a legal jurisprudence (figh siyasah) perspective.

The research questions are as follows: (1) What is the form of accountability of
the Trenggalek Regency Government towards the rights of the Prambon Village
community to clean water availability based on Law Number 39 of 1999 concerning
Human Rights? (2) What is the form of accountability of the Trenggalek Regency
Government towards the rights of the Prambon Village community to clean water
availability from a legal jurisprudence (figh siyasah) perspective? (3) What are the
impacts and risks that will arise if the problem of insufficient clean water
availability persists for a longer period without a structural solution from the local
government?

This research aims to: (1) analyze the form of accountability of the Trenggalek
Regency Government towards fulfilling the rights of the Prambon Village
community to clean water availability based on Law Number 39 of 1999; (2)
examine this accountability from a legal jurisprudence (figh siyasah) perspective;
(3) identify the impacts and risks that may arise if this problem does not receive a
structural and sustainable solution. This study employed a qualitative research
method with a juridical-empirical approach. Data were obtained through a
literature review of laws and regulations, books, and journals. Field research was
also conducted through interviews, observations, and documentation with local
government officials, village governments, the Regional Disaster Management
Agency (BPBD), the Public Works and Housing Agency (PUPR), and affected
communities. Data analysis was conducted descriptively and analytically, linking
field findings to relevant legal frameworks.

The results indicate that local government accountability for clean water
provision in Prambon Village remains emergency-based and unsustainable, such
as water distribution through the BPBD and the provision of water tanks.
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Consequently, this situation does not fully fulfill the community's right to clean
water. From a jurisprudence perspective, this situation does not fully align with the
principles of justice, public welfare (maslahah ‘ammah), and the state's
responsibility to manage public resources for the welfare of the community. If this
problem persists without a structural solution, it has the potential to have serious
impacts on health, the economy, and social aspects, as well as a decline in public
trust in the local government. Therefore, a more comprehensive, equitable, and
sustainable policy is needed to fulfill the community's right to clean water.

XXVil



UAA’-LQ

Gisin Jlae ) IS (o JSES Aialiil] olaal] 5 e Llaall Lo gSad) 4l g jusa” () sins s g L Y] o3
Aablio iy gual o o f s L) ) slssal) 486)) ) shiia (o 1999 Licad 39 a8 ) sildl] i gar lesiy)
il (1860103221056 -Lall 24 ) Lilsh] Cpin S/ (o ¢"((lallidy 5 bdlae ¢ o 57cS ¢

Jac Y1541 A piwale o dalsd] o) 5 V0 145 (pw

el Al] cAalsall Lo sSal) o GLeai¥) 5 sin cdiskaill oluall unLisall lalS])

dsis e Gag olady) olif Lgn g Dl dals ALl oluall f g8 (e Cinall Ls 5lhis LIS
obiad) (A a5l L gane (1 HilaT hlie dlis J)j5 Y ecll) pa o pdsi sl Ao ciny Gluiy]
(S Adalii olia Lol dal i il eclilliis yi wilBY alil] ¢ 5 53 dnbolia 4 o guel o 8 lgias ediiliil
o sa Y sl puia ol fis gl Dl dallia _pé oluall 5sa sl Cus cCilia auge S
sl 488l ) pliia po daald ) g Al i 5 Ay Y i pildl) LS Y] UL 5 sluall 3 )] g0 5 ) Ao e

Ol 0 S (5 sdn ol illiciy i aal] o sSa s Lo SSi5 98 Lo (1) 2y Lo Conal] L] i L
4 Lo (2) Solady) (G sis ol 1999 Lial 39 a3 gildl] A i) AGB) slsal] Ao Joasl] 4
oAbl obuall o Jsan] 3 sl D8 LS (G sdn olad Slillels 5 aull] Lo pSs e lse JSI
5 il A4l olual] i USiia & paio) ) Lt ) jboliall g JUYI 8 Lo (3) £ slssad)] 488 ) shaie
$laal) Lo s8] cils po (5 3 a0 sl
o A s 0 Ao 5 456 GBI olaall i Ui & pai) 1) Liiiien i) jblially UV o4 Lo
o8 gl ol Slulliyy y7 dealio o g€ e Live S JudnT (7)) o) andll [3 gy Falnall o gSal) il
(2) £1999 4wl 39 28 ) oy $ildl] A 3liisl cAiilii olsa (Ao Jpant) S O gwal o 48 paina (§sin
gl pae s 8 Liis 2F 1) jblsally JEY) aad (3) §lsesd) 4ddl)  phiio (o dleLvall 238 dus] 0

(fuﬁ(f!ﬁac:&lfu/é.d (Lfcj.r LZIA.! b{_mf L M/JJJ/ 03 Cradaiw /4.&.«4./ i /aﬁg_/ra/.ll..uj J_Kub', QB
o gnf LS Dlaally il il olll il sills Dileial] L) dua) so SIS o il pan a7

S oIl 5 cos il oo s 5 calaall Lo gSall ) 5 juve o 3 sl 5 ollin all 5 <OUliall IS o iltsa
Cllul) Jlad a3 5 ) puiall Cilaainally ¢ SuY]s dolall JadY) US55 ooyl 5 DY daady)

]
Aoall ol i gilal) o 0 Lilapad) geiliil) Loy ) po clildniiy |

Xxvili



O ) Giisl] s Aheall <l i gildl) o Yo il el eiliil] Ly y po clildai s Lo 5 lilsl) il
e g ALl Jola Ao daild JIj3 Y () g0l o 4y A 8 AGLaill slal) 57 e Lalaall Lo pSa) Lol g o
b Y olli daiiy obual) CUIA 5Ty () sel g (A obaall 50 A e sbiall w5 Jie edoliiu
sl 138 38150 Y gl shio (ag . JolS SIS Al olis e Jpand] 4 painall Ga g o)) 13
il dalias ansy Lo dalel] 3 ) gall 5 0] 64050l al g s 5 cAalel) danLecaall g Afsell (5olss po Lalad
il sall g La®B) g dawall e 5 phas JUT Al 5055 2 o5 pda a0 AUSdall 0ds < painn] 13/
Cilail g ¥ pasd I8 Luabsws N dala LaF o/ Ludaall Lo gSalls ) sgant] 485 pn) i e Sliad s Lain Y

ki olie o Jpand] 3 painall Ga Glocal daliiu s |

XX1X



